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H&BISNJA KEDOEKAAN
Kﬂmma sadja kita pergi, kita tentoelah akan bertemoe de-

ngan manoesia jang bermoeka moeram dan berhati soesah ;
- djarang benar kita lihat orang jang bﬁl‘l]dh&]a dan bermmgak moe-
- kanja serta hidoep berbahagia. Pastilah ada Sebab jang mengada-~
kan sifat-sifat oemoem kedapatan dimana mana ini, sifat jang ber-
' tambah besar dan m(—:ndjangktt menoeroet kadar mad]oenm , Per-

adaban” manoesia. Sifat boeroek inj ‘patoet benar tersingkir

- hendaknja, karena kemoeraman dan kekesalan itoe boekan pe-

mandangan jang bagoes.
‘ Penjakit jang ‘oemoem mendjangkit ini, kaeaaberoerat dalam

pekert1 manoesia, dan bagaimana djoeapoen dalamnja pen]akn'

dan keboeroekan ini, pabtl}ah ada poela alat atau ‘obat boeat
pengh langkannja Kalau mfemang begini, Awidya atau kebodoh-

anlah jang menjebabkan kedoekaan itoe, dan pengetahoean t@ny- |

tang keboeroekan hal ini mengoendjeelkan obatn}a jang dapat

kita qapal |
Berabad-abad jang laloe p@naetahaean i diDEi‘IkHﬂ dalam

kitab Oepanisjhad, kemoedian dalam Bhagawad Gita, sesoedah-
"n]a itoe diadjarkan oléh Boeddha, dan dizaman be!akanﬂan int

diberikan oléh Krlstoes d.1. 1. Kedoekaan atau se: ngsara ttoe di-

sebabkan oléh haoes kepada hi idoep terpisah ; atau dengan per-

kataan lain, sengsara itoe timboel karena adanja Rasa-Akoe.
Kata Kmahnammtl »Meskipoen ,rasa-akoe” itoe soeatoe hal jang
tidak terhindarkan dalam hidoep m¥oesia, tetapi ini tjoema soea-
taz ke2silavan sadja. Sebab dalam ‘alan hanja ada satoe hahzkat
jang djadi pokok, jaitoe Hidoep Baka, jang teroes-mener oes ma-
kin baroe dan menglahirkan woedjoednja dalam roepa jang ber-
djoeta-djoeta bamaknja | |
Rasa-akoe itoe berdiri diatas persangkaan jang salah ; E&bd*

- gaimana kekeliroean itoe berdiri diatas penglihatan mata'jang

silap, bahwa matahari terbit ditimoer dan terbenam dibarat Pers
sangkaan salah itoe achirnja akan lenjap djoega. Begitoe poela
rasa-akoe haroes diboeangkan, sebab tasa-akoe inilah | jang djadi
pangkalnja segala sengsara dan lkesoesahan gang ditanggoeig
m';f_'_;j?z;if.' oesia.”’

- Kafena .s_',alalh‘ mengambil k?ﬁnkigesf daﬂi',,msa*ﬂk!}ﬁ?ﬁﬂiﬁ 1@
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misahkan diri dari jang lain-lain maka orang itoe mendapat
sengsara; dan soepaja dirinja jang terpisahitoe scdjahtera, maka
dia meuntjari milik, baik milik kekoeasaan harta atau ‘ilmoe jang
boléh pendjaga dirinja, sedang orang lain jang kehilangan milik
itoe biarlah tjelaka. Karena ,Rasa-akoe” itoe mesti memperta-
“hankan dirinja dengan memboeta toeli, hoekoem-hoekoem hidoep
jang tetap berlakoe tidak diakoeinja atau tidak maoetqhoe_sama

~ sekali; hozkoem hidoep jang soedah dibenarkan oléh ‘ilmoe
modern, babwa dalam toeboch hidoep ini ada KESATOEAN

segala matjam anggota hidoep, ada PERTALIAN BATIN an-
mra segala roepa dan benda hidoep; hidoep manoesia dalam
peréckonomian, pergaoelan dan antara tap-tiap bangsa.

JKeinsafan-ako@’ mengoeasai doenia initidak kenal kasihan,

banjak koeatir, penoeh kebentjian dan soeka mengadoe-adoe

manoesia; mengadoe soeatoe kelas dengan kelas lain, bangsa ini

dengan bangsa itoe, mengadoe agama ini dengan agamaitoe,

,Rasa-akoe” itoe berarti PEPERANGAN, walaupoen apa

sadja roepanja. Bangsa telah moelai menjedari bahwa perang
itoe soeatoe keédanan; tidak seorang djoega jang menang, ma-
lalman perang itoe meroegikan masing-masing dan semoea orang.
Tetapt dimana-mana hanja perang sadja jang kedengaran perang

atait perdjoeangan ,rasa-akoe’”’. Dimana-mana kedapatan gerang,

dengan maksced niemboenoeh, membinasakan orang, keboeda-
jaan, ékonomi, dan boekan perang boeat meroesakkan kepoe-
njaan ,sadja” ' "
Bangsa-bangsa sedar bahwa perang ékonomi itoe soeatoe keé-

danan poela. Sebagaimana darah haroes merdéka mengalir ke-
seloerceh teeboeh, begitoe poelalah harta benda dan wang haroes
bébas berdjalan keseloeroeh toeboeh masjarakat doenia jang

séhat. Karena pemesrintahan didoenia sekarang ini pintjang ker-

djanja, maka tiap-tiap bangsa dan tanah hanja memerloekan ke--

pentingannja sendiri, melakoekan barang-barang bOeata|1|1ja,:"rne-
madjoekan perniagaannja sadja, walaupoen apa jang terdjadi

ditanah lain-lain. Ini terdjadi karena ,Akoe-bangsa” itoe te_lah

mengindjak fikirannja jang séhat. | G
- Perlawanan kelas atay golongan ini dengan golongan itoe
soeatoe perlawanan orang gila. Soepaia sesoeatoe golongan das

pat oentoeng baajak, soepaja harga barang naik, niaka maka@alj
dan keperloean liidoep jang lain dibinasakan atau dilémparkan
kedalam laoet, sedang golongan lain jang 100 000 djoemlahnja

e G
AR

hidoep Kekoerangan makanan, dan jang 100.000 orang mati kee

laparan,

tetapi perang peikara kepoenjzan ,orang lain”.
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Begitoelah ko#soet roepanja gambaran do8nia sekdrang !
Peradaban doenia sekarang ini diatas dasar jang sangat
L] - L] h

.gojah (wankelend), diatas kesilapan besar jaitoe ,keinsafan-akoe’’
jang kaekoeh beroerat dalam diri manoesia. Apabila kita ma-
sing-masing dapat melepaskan diri dari belenggoe kesiapan
prasa-akoe” ini, tentoelah sengsara dan daeka itoe akan lenjap
_d-grn hudoep kita. .Karerm itoe awalnja pengetahoean oetamaitoe
jalah mengetahoei bahwa | Rasa-akoe” itoe pokok-sebab segala
-. : L] - L] & b -‘
k.es.engsaraan_-aau bahwa ,,Akoe’ itoelah jang menanggoeng
sengsara, boekan jang lain dari padanja. |
) 0 : ; # ; 3 ; - > xs ;
ﬁaba:maﬂa lerajudinja ,rasa-akoe” dan bogaimana ker-
djanja : |
.,.__';Rasa-akoe itoe terbit karena adanja kefengkapan djasmani
Int; adanja badan, rendiana (aandoening), pantjaindera {pen-
:d_engar;u?, pengl:hata?, .ps:fntjioemm*:, pengetjapan dan perabaan).
Kemoe!dlan oleh penjidikan (wWaarneming) jang sanggoep menga-
| | el | IH ‘ - _ ‘ ' . D B &
dakan gamb.z}r-gamb_ar tjiptaan dalam fikiran. Oléh ‘Akal dan Ke-
tnsafan timboel pocla ,akoe’ Perbédaan nama-nama ini tjoema
sekadar penolong memisah-misahkan pengarceh sesoealce per-
kakgs jang dipakai djiwa; boekan karena systeem. Semoea ini:
b-ada-n, perasaan, pantjaindera, fikiran dan kesedaran dan kese-
danan .;toe_ sama-sama. mengadakan rasa-akoe. Boekanlah rasa-
akoe jang mengadzkan semoea ini, boekan akoe jang berfikir
' . g . = . v ) !
merasa, mengalami dan jang insaf itoe. .
L.."_---Te-t?m,,- S-oedal? ~djadi ;ezt_ jang tidak tersangkal lagi, bahwa
,f.-rasa-akqe 1toe boekan terdjadi sendirinja, tetapi terbit karena
adanja pertemoean dengan bonda-benda diloegrnja . . ., Rasa-
akoe itoe boekan sesoeatoe jang merasa. Engkau merasa, ka-.

‘tena toe terdjadilah rasa akoe. Engkau berfikir, karena itoe ter-

. sl e . ) .
bitlah ,akoe” ' Djadi boekan ,akoe” jang merasa dan berfikir

itoe. ltoelah HIDOPP dalam dir; kita jang menerima dan men-

daftarkan segala tekanan dari loear: itoelah jang merasa, berfi-
kir dan bekerdja didalam dan dengan toeboeh m:ming-jn‘fasing
orang (badan, rendjana dan fikiran} jang pada awalnja ;ﬂenoen_-
djoekkan perlawanan, sehingoa selama zaman jang tertentoe da-
.Iam" hidoep manoesia, timboellah keiusafén-akoe itoe.

Orang jang mengetahoei bahwa »Akoe’ ifge soeatoe kesi-

dapan, fikirannja zidak ditoedjoekan lagi kepada mengadakan

.l.* a f # 41 " .
Wakoe' Hoe, atan . diika ce¢mpamanja ,akoe’” itoe soedah la-

m{ 1nwl:-l-;:tl kedivinga, maka fikirannija ia toedjoekan oentoek me-
ngisafi kesilapan itoe dengan sempoerna dan djelas mengerti
i ’

soepaja naiil moedal menjingkirkan ,rasa-akoe” ifoe.  ¥KEkten
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{41 Sentoek menjingkirkan ini, ada dalam koeasa tiap-tinp orang
Hanja satoe pokok sjarat boeat mentjapai maksoed menjingkir:
kan rasa-akoe itoe, jaitoe mentjari Hakikat Besar dan hanja Ha-
kikat inilah Toedjoean kita jang teroetama dalam hidoep setiap
hari,

Apabila seseorang soenggoeh- -soenggoeh menocedjoe Haki-
kat, mentjari Kenjataan, dalam segala keadaan dan lebih dipen-
tingkan dari toedjoean lain-lain, meskipoen betoel ia mempoe-
njai pantjaindera, tidakiah fikiran dan perasaannja ini menerbit-
kan rasa-akoe itoe. Betoel ia bertemoe rasa dengan benda di-
loeasnja tidaklah akan timboel rasa-akoe itoe; ia berfikir, teta-
ni fikiran itoe tidak menerbitkan rasa-akoe jang silap itoe. Se-
soedahnja rasa-akoe itoe timboel, maka — seperti tiap-tiap orang
‘mengetahcei dengan mengalami sendiri — rasa-akoe itoe diiringi
oléh keinginan hendak memperoléh, hendak menarik apa-apa
kepada diri, dan hendak memegang tegoeh; dan dengan nafsoe
“menarik dan memegang ini timboellah poela keinsafan-diri. Ke-
insafan-diri itoe semoeanja mengandoeng keinginan akan mam-
poenjai.

-l Karena ,akoe” itoe mesti hidoep terpisah, maka ,akoe”’
itoe haroes memperoléh dan mempoenjai apa-apa jang perloe

boeat mempertahankan hidoepnja, dan sebaliknja mati itoe ber-

arti keroesakan bagi ,akoe” itoe. , Akoe” jang soeka memper-

oléh dan menarik-narik ini menjangka, bahwa bilamana banjak

barang doenia jang ditoempoekkan oentoeknja, tentoelah dia
akan berbahagia. Oleh keinginan kepada kepoenjaan, ,akoe”
itoe mengadakan tjipta tentang hidoep berkekalan dan takoet ke-
pada kebinasaan.

Selandjoetnja timboel keinginan dalam diri ,akoe” akan
menjembah-njembah, dengan beberapa matjam oepatjara, sem-
bainang atan do‘a-do‘a, mendjalankan ‘ibadat boeat menarik hati
e ddisenihahnja o kéinginan ini semoean|a diterbitkan olen pe-
rusaan takoel Soepaja ,akoe’” jang teipisah ini selamat dan da-
pat dipertahanlean, maka ,akoe” itoe memeloek sesoeatoe ke-
pertjajaan agama, mangikoet fikiran salah seorang goeroe atau
nabi jang tertentoe, serta takoet menerima perocbahan apa sadja.

Soepaja ,pkoe” ftoe dapat diberi kekang nafsoenja, dam
soepaja djangan dia terlampau rakoes dan serakah merampas
kepoenjaan orang lain, maka ol¢h sidang manoesia disoesoen
hoekoem-hoekoem ‘adat atau oendang-oendang jang boléh di-

pakai penahan nafsoe ,akoe’ itoe. Semoea ‘adat dan oendang-

nendang ini terbit dari Takoef, takoet kalan-kalay kemerdéekaan

fikisan jang mengadjak orang herhkuan merdeka itoe mendnd!

oendang-ocendang sendiri,
Segala jang terseboet ini membawa kedirian kedqa}an jang

sesat . . . . . Tjobalah toean periksa atoeran serta ‘adat negeri:dan

-masjarakat toean — jang toean cipandang salah djika melang-

garnja — njatalah bagi toean nanti, bahwa semoeanja berdasar

atas  fikiran takoet. Selama toean masih terikat ol¢h pemisa-
‘han antara ,poenja engkau’’ dan ,poenjanja”, akan banjaklah:lagi
tjara-tjara jang dapat menipoe toean. Akan tetapinja, bila Roe-

hani manoesia bébas dari rasa akoe itoe, baroelah dia moelai

‘mempezrbaroe dirinja serta mengadakan diri jang lain matjamnja
.sekali lagi.

,Akoe”’ menanggoeng sengsara dan berhat?¥ doeka lta,e,

_karena ,akoe” jang djadi sebab adanja. Keirsafan dalam per-
_,J:a-pisahan itoe jang menjebabkan sengsara, dan itce poelalah-j'aeg‘ag-
menanggoeng sengsara. Inilah permoelaan pengetahocan oeta-
.ma; serigsara itoe teroes ada selama keinsafan-akoe masih ber-
~oerat dalam diri manoesia, bagaimana djoeapoen sempoerna
‘dan besar diri itoe.

Ego atau rasa-akoe itoe tidak kekal adanja, hanja soea’me

“kesilapan sadja, soeatoe himpoenan sifat-sifai, poesatnja Cegala
~matjam sifat baik dan djahat, tjita-tjita moelia dan niat boeroek,

soeatoe lingkaran jang ada awal dan achir didalamnja ; dart

~dalam lingkaran jakoe” jang loba dan angkara itoelah segala
fikiran toean terbit — disana tersimpan toesockan jang menjoe-
roeh bekerdja; itoelah keinginan kepada kehormatan, kepaga
_-__---_-pele-sii-r., _!(.éléﬁakan, kesia-siaan, keriahan (kebanggean), kegirang-

n dan harta. Selama fikiran, rendjana, peradaban dan atoe-

ran hidoep toean setiap hari, masih berdasarkan kelobaan dan

mengoentoengkan diri-terpisah, berdasarkan | rasa akoe’’ itge,

-~ tidak ter%‘angkai lagi selama itoe pocela toean masih Boedak

S r:uala han.ng, Jni“n terschoct tady, bagaimana lijﬂ_d[i{‘t(‘f" haik
-atau haloesnja. Sebab ttoelah maka penticg benar Gaja oap&ia
f orang jang melepaskan diri dari kesilapan rasa-akoe 1toe.

- Sementara dahaga kepada hidocp diri-terpisah ini eremal:-

_bentar menarik manoesia masock lacetan kelahiran dan- kema-
.tian itoe, dalam djiwa manoesia itoe mendesak lagi sceatoe
_hasrat jang selaloe mentjari Persatoeor. Tiap tiap orang men-
-tjari BAHAGIA, meskipoen kebanjakan mercka mentjari seperti
‘babi boeta sadja; kesoenggoehen hati orang mentjari ini tidak
perloe dipoeadji- -poedii, kesoenggoehan ini boekan soealoeke-

baikan, kdrena mgm mentjarj itoe soeatoe gerakan tabi‘at (ng-
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i | Berkembang hidocp didalam ini boléh dioempamakan t“f‘"
Aink ~tia-fp==fiapf-cjmﬁg; biarpoen meréka itoe fakir-fakir atay der- | bah besarnja hidoep dalam hidjil()cml:oeh-tqeﬁmbﬁoehaﬁ,dOe“ﬂ"
WIS Iang mempersakit-sakit badaf‘mja, biarpoen martka itoe - 3 misalnja —dari bidji djadi ketjambah, taloe djadi benih, terggs
=senteri jang radjin sembahjarg serta tidak soeka kepada w

[} I',' 4 . - .. - -. " E r ‘an
' . < N berdaoen dan kemoediannja djadi pohon doerian be ar jang
tkatanja, dan roepanja seperti benar-benar tidak maoe menerima |

N y mengadakan bidji poela superti‘dia dahoeloe. Semtoicia;ket?a-f
“Kesanangan doeniawi inj: meréka tidak Oesah”dipcedji'-p'oed]i -' djoean rocpa itoe adalah boektinja ke.mek;iran ]{era jc(ijngbﬂ*
?i’a{;aks-v-keta‘atan atau kesaléhannija, sebab mereka djoega orang N . semboenji, kodrat dan tenaga Logos, jang mehandm S t ag‘I“
“mentjari bahagia jang sengadja masoek , djoerang sengsara’ ‘ge- tiap-tiap hidoep jang terpisah-pisah roepanija ini. Septerf,_l.,é?i{
*bag‘a: gantinja-'kesenangan ¢oenia; karena mereka. pikir, dalir | menjenak naik setingoi teimpattija berasal, sepe_m ses*c:?aoet_j i
“Sengsdra -inilah djalan jang fependék-péndéknia mencedjoe ke- ' nis menarik djenis lain jang sama, beg‘i‘toelgh hldf)ﬁ]?lﬂ-l rlﬂ;f%.& 14,
?'-fg@‘énmfsaan batin jang kekal. - R S e e dirinja sendiri, meskipoen pada lahir b-erp:sa/-z'-.pzsn/mrz., menl(i?t-
T Pada  hakikatnja apakah bahagia jang didapat oléh orang djoe Hidoep Satoe. Hidoep Satoe mempoenjai kekoeat{a(l sﬁ
jang memoeaskan sjahwatnja dan bahagia dalam kesenangan bdt jang selaloe mendesak keatas deﬂgfl“_ Uda]f berl-n_en mlt?’ :
Sdehani Jang paling tinggi? Bahagia itoe terbit sesoedah ber- ] bagaimana ke‘adjaiban ini dapat diperhatikan oléh alqiltoem0§
“tinoe dengan ‘sesoeatoe jang dia Ingini, bersatoe dengan se- __ " toemboehan. Laan ot S
dsdeatoe jang dapat memberinja kelazatan. Pemin'oem,-férang- | "' Diri dalam embryo jang terdapat pada masing-masing magch-
“bachil, pentjinta, ahl; seni, ahli pikir,

saufanj (mysticus) dan I?oek, menoeroed adjakan Bapa sendiri (tempatnjaberfasal)d(-;'l’;g;am:
Yoo — semoeanja inj mentjari BAHAGIA dalam persatoearn’de- 1 t'idak sedar senantiasa berangsoer-angsoer menoedjoe As_ag,_ma,.;_
“n¥an ‘barang jang meréka Ingini. Jang S "

atoe inilah jang meréka .
tjari. Tetapi_ tempat tierdasnja

sementara 'batim}ja jang banjak ini m@“‘QEd;‘iOF ]Kesaioaea‘nn;'fiafﬂ

_ oesaha meréka itoe ditoendjoek- - J‘gn‘g“ Satoe mentjari jang sedjenisnija. ;Demxknamah _tf‘”dia_; ’g?lf’a'

2R oléh Benda Jang meréka ingin mempersatoekan dirj dengan | |;ertemoeall badan-badan kasar ini; oléh ﬁdesakan Diri dar;;__,-ﬂ_.:_lf-ﬁa;;-;__

E%Eé“ Tanda jang -mengatakan tingei atau rendahnja martabat lam maka badan-badaun hidoep bertemoe jang satoe d.(%ﬂ‘gaﬂijiﬂg’:

H%Téj@ééﬁi?ang?djiwa; boekan najfsoe menitiariitoe tetapi-menilik'fsrfat | lain, djika #jotjok teroes bertjampoer dengan damainja, te api
ﬁﬁ‘é%dd‘jang membawa bahagia bagi meréka itoe.

- djika tidak kedoea beundaitoe renggang d—%ﬂ ber‘d_;é‘t@eh_‘dlaoe-'hi;ﬁ;”
7% Dalam tiap-tiap djagad tierdasiah socatoe Hidoep sampai dan djika pada manoesia ketika inilah timboelnja dEmae 4 i
“‘f:t’ﬁaidi-l';be.rmatja'm’_—matjam hidoep jano masoelk kedalam berdjoeta- N bentji. Diri Sedjati itoelah kekoeatan penarn.l‘fc dalam semoi‘:’ﬂ- l}te_l;l,,w
“ddeta roepa Hidoep itoe menjatakan woedjoednja seperti- KE- da; sedang sifat lain senang dan soesah, tjinta dan bentji itoe
MOEATAN, jang berkembang dan selaloe tierdas dengan per- - ~ tjoema pada roepa sadia. g PR tetani
%’ht'afaan roepa. Soepaja hidoep ini tierdas harceslqh roepa ‘se- | - Selandjoetnja hidpep itoelah jang mentjari hidoep, te apt
“nantiasa ‘beroebahi-roebah, sebab | '

T ap-tiap roepa jang moelanja . karena orang hanja mentjari roepe, ﬂ'lma_ roepa POEI'HJ*‘_“g le?a:t
ﬁ"ﬁj&:di" pek-’kaleas, tetapi lama-lama djadi-pasoengan(kerker)’. b oléhn}a, dan si pentjari itoe achirnja ketjewa. Roepa itoe din-
‘ _'f’*‘l"--'fb-'-f""*Af-pa"fb:Ha kekoeatars jang tidoer dalam hidoep, bangoen oldh
Z’Zi)*‘"%‘hg!airoé?h benda-benda disekelilingn

| | ding jang membatas antara hidoep dengan hidoep,dk'are?]a rg;::
a . Ja, maka roepa jang pada | pa itoe tidak dapat dipertemoekan, malfa kEdO£~2"aﬂJa ,Jaoi mk!
“#roetanja perkakas Jlang menolong, sekarang  djadi belenggoe A dhjaoehkan diri, djika dipertemoekan djoega tidak .d_d-a _,eena“_:ff
jang mengikatnja. Apakah jang akan terdjadi, apa hidoep hy- ¢ annja. Hidoep tjoema dapat dipersat08kall ;dengaﬂ hidOEp.pI_J,ﬂ,:' |
"fﬂfﬁﬁ@s’:poenah'kar'ena didjepit oléh roepa jang diadakannja, atau- la, seperti doea batang soengai dapal dipertjampoerkan alrtma,
*-=-ié’§ﬁ-?"“’*rd¢_p’a ithi mesti petiah terboera: soepaja hidoep dapat niet- le,tapi doea batang soengai itoe tidak akan bEl:SEiIOE s_e}_ama la;])-,
~déka’dalam pokok soesoenan woedjoednja jang sang at haloé’s ﬁapnja hgnja_ mehga!irsepandjang tepinia sadja, .beglioe. poe_a.
“ddn tinggi ? Tetapi Lidoep itoe tidak akan poenah, karena’ ja | hidoep itoe tidak akan bersatoe, selama roepa (toeboehnja) ma i
I7I'§'_ﬁbagié-'ﬂ-dari HIDOEP BESAR ; karena itoe roepalah atau ba- | sih koeat membatas doea hidoep itoe. d ‘ fog2 .
Aiddn Jang d-fpakai’n'jaharoes"dipe-‘tjah'kan. Petialinja roepaini ka: | i | © Matilah kita terangkan dengan djelas, s'f:)epa!a.kedole aan
féna 'dri'desak hidoep jang kembang didalam - petjah -ini soeatte ;. ]tb:e Kita dapati oeratnja serta kita tjaboet dari hatikita. Kedoes
“Poekti‘ketjerdasan. A B A - -
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Dahaga kepada hidoep terpisah, jang perloe boeat mem-

b¥irtock diri jang tingpal dalamnija :

Orang selaloe berichtiar meintjari bahagia dan keselamatan ;
Bahagia itoe hakikatnjz!' terletak dalam persatoean dengan

barang jang diingini:

Hidoep itoe tambah tjerdas dengan pertolongan beberapa

raepa jang roesak nantinia.

Tiap-tiap hidoep. terpisah mentjari Hidoep ini, Dirj Sedjati

dan- karena itoe toeboeh-toeboeh hidoep ini bertemoe;

Tc')leboelrtdeboeh hidoep_ itoe tidak sesoeaj tabi‘atnja dan
djdoeh-mendjaoehkan diri, dan karena itoe hidoeplah meréka

teife}ai-s'a.-h-.?

Sekarang mengertilah kita bagaimana terdjadinja kedoekaan
itoe. Seseorang djiwa mentjari keindahan dan dapatlah'-ol'éhnja;}'
reepa: jang indah; djiwa itoe bersatoe dengan roepa, laloe se-
nang hatinja : tidak lama kemoedian roepa jang ditjintainjaa-itdd
roesak, maka hatinja poen doeka. Seseorang djiwa mentjari tjin--
tai: maka dapatlah olehnja toeboeh djelita jang ditjintainja, laloe:
senanglah hatinja; tidak lama kemoedian toeboeh itoe mati atau-
roesak, maka orang itoepoen doekq hatinja dan ‘meratap-ratap

difinggatkan kekasihnja.

Akan tetapi lebih menjedihkan lagi keadaan orang jang:
poeas dengan segala keai‘matan, tetapi sesoedah dirasaiternjata:
ké&mng sadja kesenangan itoe, hatinja poen sedih; kaloe men-
djdoehkan diri dari barang jang ditjarinja dengan segalasaesah

dan: pajah dahoeloe itoe. Manoesia tertipoe, laloe sedar achirnja,

dian insaf, teperdaja lagi kemoedian insaf lagi, begitoelah ma-

noesia selamanja, dan perghabisannja bentji dan moentah me.:

lihat benda-benda inj.

Dimana-m-ana baléh kita tjari didoenia inj dan kita akan
m*eliﬁat_,f, bahwa sengsara jang diderita oléh ketjerdasan jang nor-+
mﬁlf—';itdﬂe; disebabkan oléh persatoean dengan roepa-jang beroe.-
'bi'h%eba*h ‘dan raesak nantinja; karena mentjari bahagia den-"
gait “hati ' boeta dan keedanan, dan tiinta kepada barang'jan-‘gﬂ
achirmja poenah. Inilah kesoekaan jang terlahir dari pertemoe.:

ar, " karena kesoekaan itoe terlaloe &nak sampai djadi bosan,

dan sedikitnja mendatangkan keroegian poela, maka kesoekaan '

itoe dinamai orang ,mata air kedoekaan”. Dan sebaliknja’ dj-
kéf-'a'lfan_orang,- kita patoet ,mentjari pengetahoean tentang Diri
Sedjati jang memberi kesentosaan abadi (langgeng),

;

manoesia teperdaja lagi laloe insaf achirnja ; teperdaja kemoe--
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Mentjahari bahagia dalam persatoean dengan roepa (toebochs
nja hidoep) adalah artinja kita diam ditengah barang jang bakal
roesak ; meritjari bahagia delam persatoean dengan Hidoep ber-
arti kita dalam kesentosaan woedjoed jang kekal. Apakah mesti
kita memboeang kesoekaan dan keindahan hidoep ini? tanja
orang barangkali Boekan, keindahan dan kesoekaan hidoep itoe
tidak mestinja disia-siakan, tetapi kita sekarzng mentjintai keka-
sih boekan toeboelinja atau roepania, tetapi Hidoep, boekan djas-
mani tetapi roehaninja. | |

Apabila hal ini soedah diperhatikan orang, akan mengerti-
lah dia apakah sebab kedoekaan itoe, dan peladjaran jang lama
akan membawakan kita obatnja, sebab Hidoepitoe kita sendiri,
boekan toeboeh kita; kita persatoekan hidoep kita dengan Hi-

~doep, boekan dengan toeboeh atau roepa kekasih kifa, kita poen

meleboer diri dan mentjampoerkan woedjoed dengan hidoew
kekasih kita. Apabila toeboeh-toeboeh kita diroesakkan oléh hoe-.
koem Tjinta jang kasiban, sehingga selearang boekan doea lagi
tfe.f’ﬁfafpi satoe, djoega satoe dengan Hidoep jang tersemboenijida-
lam semoea benda jang tampak disekitar kita, dan tidak terpisah
lagi. ditengah-tengah barang jang terpisah, dan telah menghabis-

kan sega matjam penderitaan.

+'r Sebab didjalan kita kedalam soerga rochani jang sentosa ini,
pengertian kita akan membongkar sebab-sebab kedoekaan jang
sangat berbahaja sengatnja itoe. Djika kedoekaan itoe belocm

dialami, kekoeatan djiwa manoesia beloemlah akan ijerdas.

. Djika tiada kedoekaan perasaan -kasihan (sjafakat) tidak
timboel;: o

- Karena soedall teperdaja tahoelah kita menolong orang jang
teperdaja ; 5

i Sesoedah djatoeh tahoelah kita menolong orang jang djatoeh ;
w0 Kita mengerti, bahwa pertolongan itce boekan hinaan;

- Djtka kedoekaan beloem dirasai pedihnja, tidak akan didas
patiah pengetahicean tentang bédanja baik dan djahat; karena
itoe pamilihan tidak dapat dilakcekan.

Insan Kamil (manocesia sempoerna) iloe boekan orang jang
tabi‘at rendahnja masih ingin kepada kolazatan jang terbit oléh
pertemoean dengan barang dilocar_badannja, {etapi orang jang
mengoeasai dan mengendalikan keinginannja; orang itoe soedal
mengsoetjikan tabi‘at rendahnja dari segala keinginan hina dan
dia sosdah mempersatoekan diri dan harmonisch dongan Dity
Sedjati, serta tangga ‘alam rendah soedah dilengkuhinga; tidak
perdoeli lagi akan ketjintaan dan kebentjiian kepada apa jang ada
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didoenia mi, kemocannja tatap  ditoedjoekan kepada t)ita-tjita
g setnppl-tingpinga, serta tidak coesah benar boginja beker.
din denean hoekoem koekoeh jang tidak beroebah ini, dan by
dflcaana dia membawakan diri dalam segala keadaan ‘alam ini,
Orentock mendjadi orang seperti itoe beratoes-ratoes kali hidoep
Jiboemi beloem tjoekoep, dan zaman jang poeloehan riboe ta-
hoen beloemlah dinamakan lama. .

Kita djangan poela meloepakan, bahwa zaman kita mentjari
kctjerdasan djiwa ditengah hoedjan dan riboet kedoekaan ini,
.4 walaupoen bagaimana djoea hébatnja kesengsaraan jang di-
tuggoeng ahli doenia, zaman ini baroe zaman permoelaan. Dji-
ka diperbandingkan dengan hidoep abadi kita, soenggoeh ketjil
zaman doenia, ketjil jang 1idak ada artinja. Bahkan jang doea
ini tidak moengkin akan tersamakan, karena bagaimana kita

TORDJOEAN HIDOEP
oléh InaaT KHAN
(Penvetoep)

V. Jang tersemboenji dibalik tadjalli (openbaring) seloeroeh-
nja jalah gcletar, geletar jang boléh dinamai pergerakun. Ue-
letaran itoe berb3da-béda sifatnja, dan apabila kita pisah-pisah-
kan soeatoe sifat geletaran dari gelelaran jang lain sifatnja, ma-
ka akan tampaklih pentjeraian antara dairah-dairah ‘alam; daiam
tiap-tiap dairah ‘alam itoe berlain-lain irama pergerakan geleta-
ran itoe, berlainan haloes dan kasarnja. Dan djika hidoep ini
kita pandang satoe sahadja, maka dapatlah kita merentangkan
garis-garis pembeédakan doea sifatnja, jaitoe: awal dan achir,
| atau roeh dan maddah, atau Toehan dan manoesia. Dan tentoe
kita lihat nanti, bahwa irama geletaran pada awalnja, haloes dan

moengkin memperbandingkan zaman ini dengan zaman kekal ) . | . ; . . u
jang tidak ada oadjoengnja, masa beriboe-riboe tahoen dengan + F'dak ada ganggoearn, sedang irama jang ciilrasa Pada achir gar:.'s;
hidoep jang tidak ada hingganja? 1 itoe, kasar da.n banjak ganggoeann)a. Danirama jang doea djenis

Djika kita perkatakan perédaran masa reinkarnasi ini seba- A ltoe boléh dinamakan ; pertama hidoep dengan-perasaon (pan-

tjaindera) dan kedoea h'doep dalam kesentosaan.
Inilah doea matdam perlawanan; hidoep perasaan itoe tjoe-
B ma memberikan keénakan sebentar sadja; hidoep jang dina-
| makan kenjataan hidoep pertama memberikan sentosa dan ba-
hagia setin rpitingginja dalamnjaialah Sentosa Abadi. Kesoekaan
dan kelazatan itoe lragaimana djoea besarnja, senantiasa naik
dan tocroen: bila toeroen ada naiknija, bila naik ada toeroennja.
Lain dar itoe kesocekaan inipoen bergantoeng kepada sensast (ge-
waarwording), dan kepada apa poelakah bergantoengnja sensasi
ini ?  Sensasi ini poen bergantoeng kepada hidoep diloearnta ;
karena itoc mestilah ada sesoeatoe diloear jang sanggoep men-
djagakan sensasi itoe. |
Akan tetapi sebaliknja sentosa itoe boléh dirasai dalam
djiwa sendiri, djadi tidak mengharapkan sensasi (bertémoe-rasa)
dengan benda diloear. Sentosa roebani itoe soealoe kepdenjaan
foean scorang, jang toean berhak boeat merasakannja. Kalau
kita bertanja oempamanja kepada orang jang selaloe hari ketagihan
dengan segala matjam keni‘matan dan kesoekaan doenia, jang
roepanja Toehan Jang Mahamoerah sengadja merahmatinja de-
¢ ngan kesenangan, bila kita tanjakan kepadanja: ,Apakah jang
toean kohendaki lagi selain dari segala ni‘mat jang toean rasa.
kan 7", tentoelah dia akan mendjawab: ,baarkanlah saja sendi-
rian’’.  Apabila penjakit kemaboekan ni‘mat itoe datang, maka
nafsoonja keraslah mendorongnja akan merasakan sesoeatoe ping
énak ; tetapi bilamana api nafsoe itoe padam dan lenjap, maka

oai waktoe manoesia masih. kanak-kanak jang banjak ketjelaan
dan kelemahannja, maka njatalab pembitjaraan kita berlebih-le-
~bihan. Sebenarnja ,penanggoengan kita jang ringan ini, jang
hanja dirasai beberapa sa‘at sadja, mengadakan kesentosaan
besar dan abadi bagi kita, melebihi dari apa jang kita sangka-
sangkakan.”

Oleh sebab itoe, saudara, apabila mendoeng kesedihan jang
hitam berkoempoel dioedara dan goeroch penanggcengin men-
deroe-deroe poela, marilah kita lihat langit jarg tidak beroe-
bah diatasnja; apabila gelombang kehidoepan bergoeloeng-goe.
loeng serta menghempas kesana-kemari, kita toedjoekkarlah mata
kita kepada pantai hidoep abadi jang koekoeh 1toe, Biarlah
boemi dan naraka menghempaskan hekceatannja jang cahsjat
hoeat menghantjoerkan kita, djanganlah takoet, karera mal: pe.
taka ini bergoena oentoek menaikkan kita dan membawa kita
madioe teroes, Kita djiwa, Diri Sedjati jang diboengkoes ba-
dan ini, tidak dilahirkan, tidak akan mati, hidoep teroes-mene-
roes, tidak beroebal dan kekal sifatnja: dan kita berbadan lahig
diboemi ini hanja akan menempa perkakas jang dipakai mengets
diakan pekerdjaan “alam jang tidak roesak-roesaknja, peketrdjas
an jang bepsifat kemerdékaan sempoeina,




)adg schenarnja dia kehendaki ketika ioe, tidak Iain darl damal
atau scutosa.  Sebab itoe berapa djaoepoen besar dan sedapnjn

keni‘matan doenia, betapa djoeapoen menarik hati sesoeatoe pe-

ngalamarw, semoeanja ini tidak akam memberi kepoeasan jang
hanja Sentosa Roehani sendiri dapat memberikannia,

seorang soeltan boléh djadi berbahagia doedoek diatas sing-
gahsananja, mendjoendjoeng mahkota berlian jang gemerlapan
banjak hamba dan ra‘iatnja jang menjembah, tetapi‘latinja tidak
akan senang, djika beloem dibiarkan sendirian. Jang lain-lain
itoe tidak berdrti baginja, bahkan tidak ada harganja; jang sa-
ngat berharga baginja nﬂ.ma}ah kesentosaan sesa‘at ketika dia
diam sendirian sadja. Dahceloe saja pernali melihat seorang
Nizam, radja besar jang doedoek ditengah-tengah segala kebe-
saran dan kekajaannja, senang merasai ni‘mat keradjaannja; te-
tapi sekali lagi saja lihat radja besar itoe djoega, doedoek sen-
dirlan dan berpakaian sederhana; ketika itoelah dia berkehen-
dak djadi dirinja sendiri. Begitoe poela orang jang lain.

Minoeman anggoer jang sedap dalam gelas, wangi-wangian
jang semerbak, moesik jang merdoe, dan kesenangan jang se-
sifat dan sewarna dengan ini, segala perboeatan indah-indah,
jang kelihatan memoeaskan ftjita-tjita hati orangitoe, achirnjater-
njata tidak memoeaskan benar danbanjak kekoerangannja, djika
diperbandingkan dengan kepoeasan jang dirasai manoesia dari
dalam dirinja, seketika ia merasai kepoenjaannja soekma sendiri,
harta dan haku] a jang tidak lenjap, sesoeatce jang tidak oesah
ditjari-tjari dilocar diri sesoeatoe jang moengkin didapatida-
bam roehani sendiri, sesoeatoe jang terlebih tinggi dan mahal
dar1 segala apa jang ada didoenia ini, sesoeatoe jang tidak da-
pat dibeli dan didjoeal, sesoeatoe jang tidak dapat dirampas
orang lain, sesoeatoe jang lebih moelia dan scetji dari segala
matjam agama dan sembahjang. Sebab segala sembahjang dan
kebaktian ini dipakai boeat mentjapai Kesentosaan itoe.

Sescorang jang baik hatinja dan ‘adil fikirannja, tinggi ke-
tjerdasan ‘akalnja serfa sikap tjakap, badan koeat dan berkoeasa
poela, tidaklah akan haloes roehaninja dengan segala pekerti
ini, kalau djiwanja beloem mentjapai irama jang sangat haloes,
irama woedjocdnja jang sadjati, jaitoe irama jang memberi ke-
poeasan abadi I{Lt-p:_ldal djiiwa orang itoe.

Sentosa itoe boekanlah pengetahocan, sentosa boekanlah
kekoeasaan, scntosa itoe boekan poela bahagia, tetapi semoea
jang terseboet tni ada dalam kesentosaan; dan lain dariitoe sen-
tosa membawa bahagia, sentosa itoe mengisi batin orang .itoe
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dengan pengetahoean tentang barang jang kelihatan dan tidak
kelihatan, dan dalam sentosa nuelah didapati Hadirat Toehan,
Sentosa itoe boekan nafsoe loear jang selaloe berdjoeang atay
menang dalam médan perdjoecangan hidoep: sentosa itoe didas
pat dalam djiwa orang jang teonany, reia menanggoeng semoea,
soeka mengampoeni semoea, djiwa jang mema‘loenil semoea,
jang melindcengi semoea dibawah pajoeng kasih sajangnja. Djie
wa jang kehilangan sentosa akan tetap miskin, meskipoen bae
dannja masih dilingkoengi oiéh harta benda doeniawi atau ke-
kajaan batinnja. Orang itoe beloem mendapat ancegerah kekaja-
an jang dmarmz orang kekajaan ilahi, dan djika tidak ada ini
hidoep manoesia soenggoeh ticak berfaédah sama sekali. Sebab
dalam kesentosaan itoelah adanja hidoep, hidoep jang tidak dapat
dirampas oléh mati. | )
Rahasia tasawoef dan seloek-beloek ‘ilmoe f.isafat jang soe-
lit, semoea ini akan tertjapai bila sentosa ilce soedah tertjapai.
Kita djangan lalai mengakoei ketoehanan dalam seseorang jang
mendapat sentosa. Kesentosaan itoe boekan dalam djiwa orang
jang soeka bertjakap kosong dan mendjoeal petai ‘hampa, dan
djoega boekan pada orang jang sebentar-sebentar melahirkan
boeah fikiran serta gemar mendébat jang pada lahirnja seperti
orang pintar sadja.” Bolé¢h djadi dia piontar, banjak ‘t moe dan
boediman, tetapi beloem tentoe dia menaroch pengertian djer-
nih, jaitoe kebidjaksanaan jang sedjati. Kcbidjaksanaan sedjati
didapati hanja pada djiwa jang sentosa, sebab kesentoszan itoe
tandanja kebidjaksanaan. Orang berdiiwa sentosa itoe djernih
pemandangannja, karena kesentosaan itoe memberinja koeasa
oentoek mempertad;am penglihatan batinnja. Karenaitoe orang
jang berdjiwa senfosalah jang tjakap mengerti, karena kesento-
saan itoe memberinja koeasa oentoek mengerti. Hanja orang
jang sentosa hatinja jang dapat tafkoer, karena orang tidak sen-
tosa hatinja tidak akan sanggoep T‘-Hh(_.-(f'. Karena itoe: segala
apa jang masoek bahagian kemadjocan rochani dalam hidoep
bergantoeng kepada kesentosaan. -
Sekarang ada orang bert:nja barangkali: [ Apakah jang
menghilangkan sentosa orang ilce ?7 Djawabnja: ,,Keinginan
kepada sensasi aiau ingin merasakan.” Orang jang selaloe hi-
doep mentjari pengalaman dalam pergerakan dan dalam per-
boealan, tidak perdoell apa roepa dan Slfda tnja pergerakan dan
perbooatan itoe, senantiasa makin lama makin besar keinginan-
i akan mengalami sekali lagi.  Achirnja 1a djadi lemah hati,
bergantocng kepada hidoep dilcearnja dan begitcelah hilangnja
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kesonfosaan, fang ada dalam dirl sedjatinja ftoe. Kalau orang
berkata: [ Si Anoe kehilangan djiwanja, sebenarnja boekan dji-
wanja jang hilang, tetapi djiwanja jang kehilangan sentosa.” Bi.
la orang terdjeroemaoes betoel-betoel kedulam hidoep lahir -inl,
tlap djam dan siang walam, selaloe memikirkan dan menjoesahs
kan hatinja dengan oeroesan doeniawi, bekerdja, berdjoeang dan
bergoemoel dengan kesoekaran hidoep jang tidak habis-habis-
nja ini, djiwa orang itoe akan kchilangan sentosa achirnja. ‘Dji-
ka kita terima oempamanja, dia menang dan sebagai balasan
oesahanja dia memperoléh sesoeatoe jang diloear dirinja; bila-
- mrana datang orang jang lebih koeat dari padanja, apakah orang
iai nanti tidak moengkin merampas barang itoe dari tangannja ?

Barangkali ada orang bertanja lagi, apakah toentoetan hi-
doep didoenia ini jang meminta perhatian kita semoeanija, hing-
ga tidak bébas kita sesa‘at djoega, apakah toentoetan_ini boe-
kan djalan boeat mengalami kesentosaan ? Sebagezi djawabnija
saja katakan: Oempamanja hidoep lahir ini meminta perhatian
toean sepoeloeh djam sehari, maka doea djam boeat toean lagi;

dan malam toean tidoer sepoeloeh djam, sisanja doea djam poe-

la. Jang patoet kita lakoekan hanjalah mentjapai kesentosaan
itoe dengan mentjari irama, jang diam dalam dasar woedjoed
kita sendiri. Betoel-betoel seperti lacet: dimoeka laoet itoe se-
laloe bergerak, tetapi didalam diam dan hening. Begitoe poela
hidoep kita ini. Bila hidoep kita dilémparkan kelaoet pergerakan
roesoeh dan ripoeh ini terdjadi hanja pada moekanja sadja; di-
dasarnja kita hidoep dalam kesentosaan. Hanja jang (pe‘rl'oe,
kita hendaklah insaf bahwa kesentosaan itoe kita dapati dutam
diri sendiri. Inilah djawaban jang dapat kami berikan atas se-
gala pertanjaan itoe.

Djikalau tidak begitoe nistjaja akan ada-ada sadja masailah
soelit jang lain patoet kita diawab poela; tidak poetoes-poetoes-
nja timboel masailah itoe; tidak akan habis-habisnja kesoekaran
dalam hidoep lahir ini. Djika hati kita pedih ditcesoek aléh kesoe-
kaan itoe, tidaklah kita akan lepas-lepas dari pengaroehnja.

Ada poela orang jang berfikir: Ach lebih baik kita nanti-
nantikan sadja, barangkali keadaan akan bertambah baik ; kita
akan tahoe kelak apa jang mesti kita kerdjakan Jja, tetapi pebi-
lakah datangnja Keadaan jang niakin baik itoe? Boekannja ma-
kin baik dan lapang keadaan hidoep jang dinanti-nantiitoe, ma-
lahan tambah boeroek dan sempit. Apa keadaan hidoep menje-
nangkan atau menjempitkan, itoe tidak perloe dihiraukan, hanja
jang teramat perloe KERADJAAN TOEHAN kita tjari dalam
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diri sendiri, karena disitoclah adanja kesentosaan kita. Bilamana
kesentosaan soedah kita dapati, barocelah kifa bersatce dengdn
[riri Sedjati Biarpoen scgala pergerakan dan pEIh('J‘(.’aTEH pada
lahir ini riboet dan roesoch, kita akan dapat mendjaga kesen-
tosaan rochani dengan tidak tergojang-gojang, zfpabslakltz-a pe-
pang sekocat-koeatnja dan kita sedar pocla dalim kesedjahte
raan djiwa itoe.

PERSAHABATAN dan KEBERSIHAN PIKIRAN SEBA-
GAl SJARAT-SJARATOENTOEK HIDOEP
SEDJAHTERA
(SIFAT SIFATNJA OTAK dan HATI)E
oléh Tan Tun Ging
(Samboenoan P. H. Maart ’38, kat'a €8), o .

Maka dari itoe, angen-angennja-seorang Pessimist jang tlf
dak maoe menerima serta selaloe membentji kehidoepan di-
Doenia ini tiada beralasan sedikitpoen! Apezbila dikata baljwa
manoesia itox hanja ,, Pembikin nasibnja sendiri”,perkatalan itoe
tidak koerang kebenarannja, sebab nasib itoe selaloe kita pet-
gangl dalam tangan sendiri Kita orarg (ii-['(’r“Sllal'!'l(an serta di-
merdikakan memimmm nasib kita kedjoeroesan jang selam.a_t
atanr kedjalan jane mendjocroes kedjoerang.  Tiada a‘da orang
lainy  jang  memaksa selainnga dirt sendirt | Dja}an'ked;oerogsan
jang scelamat soengeoch sempit sekali, tiada ada banjak orang jang.
socka melaloei, sedang djalan ketioerang itce lebar serta m-em-
poenjai banjak barang-barang jang menarik h:.at'}. Sellillggat!ng- .
pallah tersilah sadja kepada kita djalan manajang akan diambil 1

Seperti telah d'bilang, tiap-tiap perboeatan .atau gerz.l.kam
mempoeniai akibatnjr sendiri-sendiri. Senntero kehfdoepan.dl‘!kat
oleh talinja Wet itoe! Poen sepala kedjadian mempoer‘t]al se-
bab-sebabnja, tiada ada satoe hal jang diketjoealikan. Baik atau
tidak adanja akibat itoe, semoea-semoea tergantoenlg kepart?a
baik atau boeroeknja pikiran jing melahirkan I{Edjad!an,k‘e.d]a-
dian itoe. Kita orang: pikiran itoe benda jang dapat ditihat
oléh orang jang soedah terboeka mata Batin Hatinja !l Da.n PI-,_
kiran itoe 'djalmmja seperti kilap jang tdak kelihata‘m. bagl- kita
jang masih boeta ini, melintasi sovlncmch Ailam;! Ptkn:an d]aha:
bagi merdka jang paham sama ilmoe gaib kelxhat?nn]a s_e[:?crt
anak panah berapi jang menoedjoe kepada orang jang dlplkirl
ltoe. Apabila orang jang ditoedjoe oleh pikir-al? d]al?at jang mes-
roepakan panah berapi itoe, tidak bersih kepikirannja, gampang



sekali dipengarochi oleh pikiran djahat itoc scehinggea ia dapat
memperboeat djahiat droccoa. Akan tetapi, apabila orang jang
ditoedjoe ol¢h pikiran djahat itoe bersih kepikirannja, anak pa-
nah berapi serera kembali kepada asal oesoelnja, jaitoelah o-
rang jang berpikiran djahat tadi! Maka dari itoe, kebcerogkan-
keboeroekan jang tertampak di-Doeenia ini kanja fercebsb oleh
malang- melmtangnja .anak-anak panah jang berapi serta bera-
tjoen itoe. Keboeroekan dan kebedjikan saling mengedjer, Kata
Sang Gautama Boeddha: Keboeroekan tidak dapat dihabis-
kan oleh Keboeroekan, melainkan oleh Kebedjikan! Maka
sebaik-baiknja kita orang selalce dikedjar oleh Wet Alam

jang bengis itoe, lebih baik tidak. Dan agar soepaja kita aapat

menpmpang! djalannja Wet itce, harces kita kerap kali meme-
riksai Otak jang diboeat pikiran itoe. Oleh sebab segala per-
boeatan asal oescelnja dari pikiran, dan kebanjakan si Pikiran
djahat jang mendapat kemenangan cehsnﬂga segala kesoekaran

dan kekoesoetan mendjalar sesoeka-soekanja di Alam Doeniaini!

~ Tiap-tiap kedjadian dalam Alam Doenia ini benar-benar
berdjalan menoeroet wet-wet Kodrat Alam jang soedah teratoer,
sehingga djikalau ada orang janw kata seperti crang Pessimist

tadi bahwa sesoeatoe Iblis bengis jang mengoeasai Alam Doenia

ini, orang itoe haroes diberi adjaran bahwaia poenja sxkap tidak
bet_oel adanja. Bagi orang jang mempceenjai kepandaian dalam
perkara menjelidiki hal-hal jang tidak kelihatan, memang ternja-
ta sedjelas-djelasnia bahwa Al:m itce berkeherdek kedjoeroe-
san jang telap serta socdah dimestikan dan dibawah pimpin-
annja Pemerintah Gaib (Occulte Hievarchie), terdiri dari Woe-

djoed-Woedjoed Agoeng jang doeloe-doeloenja tidak bedah

sebagai manoesia bepsahadja seperti kita orang semoea ini. Oleh
sebab Mereka soedah serchkan segala kesenangan dan keni-
matan jang terdapat di Doenia ini oentoek menolong segala
manoesia agar memilih djalan jang selamat, maka dari itoe,
Woedjoed-Woedjoed Agoeng atau Djiwa Djiwa Moekti itoe
lama-kelamaan mendapat 34&:‘1 icjafan akan adanja Satoe Hidoep
sad]a diseloceroeh Alam dan berbareng dengan itoe, menjatoekan
Dirinja dengan Hidoep TC&han. Merekajang djoega diberi nama
Adepten itoe, meskipoen tidak kelihatan bagi mata kita jang kasar
ini, selaloe bekerdja centoek keselamatinnja segala hidoep!
Dan bekerdjanja Mereka jaiig termioelia itoe hanja rﬁenoerom

L

peratoeran-peratoerain Wet-wet Alam jang tetap tidak beroebah,
Sehiingga Mereka Sendiri peen tidak berani menjegah djalannja

Wet-wet itoe apabila bergerak. Boekanlah perkataan-perkatagn
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doe sombong  belaka atiwn fjoema berdasar atas kepertjajaat
vl oay, tetapr atas kenjataan jang soengooeh-soenggoeh ada.

Tiap-tiap manocsia tiadalah diharoeskan mempertjajai per-
kataan-perkataan itoe sctjara boeta-toeli, melainkan tiap-tiap
manoesia diharoeskan menjelediki sendiri hal-hal itoe, sebah
sesoeatoe hal baroelahh boleh kita namai kepertjajaan apabila
hal itoe socdah dapat dinjatakan sampai djelas kepada dirj
sendiri. Akan tetapi, menjangkal sadja setjara kalang-kaboet hal-
hal jang bersifat gaib, selainnja dinamai bodoh pada zaman ke-
madjoean ini, djoega ditjap koerang sehat pikiran! Karena orang
jang berpikiran demikian bisa dioempamakan sebagai orang jang
tetap (bekengkeng) membilang bahwa Mata-Hari tidak mem-
poenjai bagian sebelah. Dengan lain perkataan, karena bagian
sebelahnja Mata-Hari itoe tidak kelihatan saking djaoehnja dari
Doenia ini, maka dari itoe soedah dianggapnja Mata-Hari toe
sebagai boelat tipis sadja jang bertjahja. Sedang sebetoelnja soe*
dah dinjatakan oleh Wetenschap sedjelas-djelasnja bahwa Mata-
Hari itoe mirip bola. Poen seorang jang bekoenoeng itoe boleh
dioempamakan sebagai orang jang boeta jang tidak maoe per-
tjaja bahwa boenga roos itoe merah atau poetih warnanja. Be-
gitoepoen dalam soal gaib itoe kebanjakan kita ini masih boeta,
masih tidak maoe ladenin kenjataan-kenjataannja jang soedah
dapat diboektikan oleh mereka jang menoentoet hidoep batin.
Oleh Wetenschap sesoeatoe kedjadian dianggap sah apabila ke-
djadian itoe bisa dinjatakan dengan perkakas-perkakasnja. Ini-
lah oemoemnja Exactie Wetenschap bekerdja  Akan tetapi, hal
gai-b'poen tidak koeramg pantas diberikan gelar nama Weten-
schap, sebab hal gaib itoepoen bisa dinjatakan oieh Ahlillmoe
Gaib (occultist). Tjoema perbedahannja antara doea roepa Pe-
ngetahoean itoe terdapat dalam tjara-tjaranja penjelidikan jang
masing-masing lakoekan. Wetenschap mempoenjai roepa-roepa
perkakas jang bisa dipegang dan dilibat, sedang llmoe Gaib
melainkan mempoenjai satoe perkakas sadja jang tidak kelihatan
akan tetapi djoega tidak koerang berfaedahnja oentoek meme.
riksai keadaan dalam Alam ! Dan sesatoenja perkakas itoe ialab
jang ‘dinamai , Clairvoyance” atau Kenjataan jang didapat de.
ngan memakai kekoeatannja Batin, dan inilah sebetoelnja lebih
sempoerna dari pada perkakas-perkakas terseboet tadi, karena
dengan clairvoyance itoe orang dapat melihat tjitaknja jang be-
far dari segdla woedjoed daun benda! Bailk istoja maoepoen
loeatnja seroepa barang terboeka sedjelas-djelasnja dengan tidak
oesah memotong barang jang diperiksai itoe, karena dengat
kekoeatan Batin itoe segera dapat keadaannja atoom-atcom dats
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mana sdiala beada tecdui! Begitoelah djikalau manoesia diliha
oleh orang occultistitoe, kelilhatan se mangatnja, keadaan didalame-
npa serta antero tochoe hllnj;lbed_]dd’%-djtlusmgi lﬁ,hlllMln'l:;lid;ll‘l['}a-
da penphihatan jang diperolehkan dengan perkakas X-stralen se-
hingpea dalam perkara menjelidikirogpa-roepa penjakit, kekoeatan
Batin itoe bergoena sekali. Begitoe djoega keadaan dalam Alam
terboeka sedjelas-djelasnja bagi orang occultist itoe. Ba ik kedja-
dian jang soedah laloe, kedjadian dari tempo dahoeloe, maoe-
poen kedjadian jang sekarang dan jang bakal akan ked;adxan
semoca kedjadian-kedjadian itoe kelihatan dengan berbareng,
djadi tidak beroentoen-rcentcen, karena bagi orang jang me-
noentoet hidoep batin itoe, pengartian Tempo tiada ada mak-
soednja!  Pendeknja, tiada ada rahasia jang masih tinggal ter-
semboenji bagi orang jang soedah pandai menggoenakan ke-
koeatan dari batinnja. Tiap-tiap manoesia mempoenjai sifat sifat
itoe, tjoema kebanjakan dalam diri kita sifat-sifat itoec masih
tenggelam, beloem bergerak. Akan tetapi, pada zaman ini tidak
koerang didapat mereka jang soedah menggerakan sifat: sifat ba-
batin itoe, dan mereka itoelah jang dipanggil Occultislen atau
Ahli-Ahli Ilmoe Gaib. Oentoek mendjadi Ahli dalan sesoeatoe
bagian dari Wetenschap seoempama Dokter dalam ilmoe obat-
obatan atau llmoee pisah orang haroes berladjar sekian tahoen
lamanja. Begitoe djoega oentoek mendjadx »AWAS” dalam pe-
ngetahoean Gaib orang haroes djoega menggoenakan tenaga,
dan temponja jang digoenakan oentoek membeladjar itoe tidak
koerang dari pada temponjajang diboewang goena membeladijar
djadi Dokter. Sebab oentoek membeladjar djadi Dokter segala
perkakas soedah tersedia djadi tinggal memakai sadja, sedang
perkakas jang digoenakan oentoek mam beladjar ilmoe gaib masih
koedoe didapati, maka dari itoe tidak heran kalau ¢ ijoemlahnja
manoesia jang memegang djabatan D(m er ada melebihi djoem-
lahnja mereka jang dinamai Oecuitisten itce. Lain dari pada itoe,
djoega boleh dikata bahwa pﬂiddjaran Imoe Gaib tidak koe-
rang soesahnja dari pada peladjaran Wetenschap. Dan apabila
dibilang bahwa Qccultisme atau M ngelahioean Gaib itoelah
bohong dan ta{fhagum perkataan P&: kataan itoe tidak sah | Oleh
sebab Occuliisme djoega tidak koerang pantasnja kalau diang-
gap sebagai satoe Wetenschiap karena meimpoeniai hak-hak hi.
doep serta wet-wet jang teiap dan fegoeh ! Dan djikalau pada
zaman kemadjoean setjara sekarang ini kedoea-doeanja llmoe
Pengetahoean itoe bisa bekerdja betsama-sama oentoek mem-
boeka rahasia-rahasia jang masibh tersemboenji dalam Alam,
sognggoeh-soenggoeh keadaan serta pemandangan kita di Alam
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Doenla inf akan mendapat lmnjak peroebahan, baik dalam o#
roesan masjarakat dan politiek, baik dalam perihal kemanocsiann,
sehingra keselamatan akan bahagianja kepada semoea manoesin !

Menoeroet kenjataan gaib itoe, baik pikiran maoepoen ba-
dan kasainja boekanlah manoesia jang benar, melainkan hanja
perkakas perkakas atan pedati-pedati oentoek Dijiwa itoe tertam
pak dalam batoe lovam, tetanaman dan hewan. Dan semoea
djiwa-djiwa itoe meskipoen berbedah-bedah karena berada di-
dalam roepa-roepa pedati-pedati itce, sebenarnja melainkan ber-
sitat satoe sadja, jaitoelah Satoe Hidoep, Semangat Toehan jang
menggemetari seloeroeh Alam inj! Tentang perkara Persatoean
Hidoep telah diboektikan kebenarannja oleh seorang Ahli We.
tenschap jang tersohor bernama prof. Jagadisch Chandra Bose,
bangsa Hindoe jang baroe-baroe ini telah wafat. Dalam boe-
koenja berkalimat | Response in the Living and the Non-Living”",
Prof. terseboet kata bahwa telah didapatnja sesoeatoe perkakas
goena menjatakan keadaannja Djiwa-Djiwa dalam batoe, logam
dan tetanaman Djiwa-Djiwa atau Roeh-Roeh itoe kelthatannja seba-
gai kekoeatan listrik jang bergelombang dan sifatnja poen tidak
berbedah dengan djwanja manoesia! Dengan perantaraannja seroe-

pa perkakas itoe, Prof Bose dapat membikin perhoeboengan

sama djiwa-djiwa jang berada didalam roepa-roepa batoe, logam
dan tetanaman, dan kelihatannja selaloe bergerak seperti gelom-
bang. Djikalau sesoeatoe logam sesoealoe daoen jang baroe dipe-
tik dari sesoeatoe pohon disiram sama seroepa ratjoen, masing-
masing poenja djiwa lama-kelamaan berhenti gemetarnija, sehingga
pada achirnja melinjap samva sekali. Tjara-tjaranja melinjap dari
djiwa-djiwa jang kena ut;m*n itoe soenggoeh-soenggoeh me-
njedihkan hati, sebab tiada berbedah sama keadaannja manoesia
pada waktoenja hendak menarik napas jang pengabisan !
Begitoe djoega telzh dapat dinjatakan dengan nenjelidikan
jang dibikin oléh Toean Jean Becquerel, Ahli \X/(_t{?nSLhap bangsa
Perantjis, anggota dari Académie des Sciences, satoe perhimpoe-
nan orang-orang berpengetahocan diParijs, bahwajang dinamat
N-RAYS (Sinar N) itoelali gemcetarnja H doep atau Soeksma
jang tertampak didalam hewan-hewan, tetanaman-tetanaman dan
logam-logam. Sebagaimana kita telah diberi tahoe, segala benda
dan badan manoesia itoe dilindocengi oleh ETHERISCH DUB.
BEL jang meroepakan badan kembarnja. Sebegitoe lama badan
manoesia masih bergaocelan diatas Beemi ini, sebegitoe lama Et-
herisch Dubbelnja atau badannja jang kedoea itoe selaloe ber-
gemetar dalam Ether Alam. Dap bergemetarnja itoe Etherisch
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Pubbel menjebabkan N-RAYS tadi, Orang jang berada dalam
veadaan tiada sedar(bewusteloos atau pangsan)seoempama olgh
sebab mentjioem hawa Chloroform, artinja ia poenja badan kem-
bar itoe terpisah dari badannja kasar, sehingga gelombangnia
jang menjebabkan sinar N itoe berhenti sementara. Dan apabila
“manoesia wafat Etherisch Dubbel itoe meninggalkan badan ka-
sarnja sama sekali sedang N-RAYS itoe melinjap hingga tidak
dapat ditampak poela. Djadi boleh dibilang N-RAYS atau Sinar
N itoe tiada lain dari pada Semangat atau Roehnja manoesia
jang setelah memoetoeskan tall perhoeboengan dengan badan
kasarnja lantas melinjap kedjoeroesan lain Alam jang baka!
Sekarang saja sampai pada achirnja toelisan ini, dan oen-
toek menjelesaikan, saja membilang, bahwa dengan mengoerai-
kan sedikit keterangan-keterangan diatas tadi jang saja tampak
dalam boekoenja Dr. Annie Besant berkalimat LStudy-in Con-
sciousness”’, saja harap kita perlahan-lahan mendjadi <edar ten-
tang adanja diseloeroeh Alam persatoean hidoep, jang meng-
semetari segala machloek. Saja poen harap moedah moedahan
kesedaran tentang pengetahoean jang paling teroetama itoe bisa
melahirkan sifat Persahabatan diantara segala manoesia, serta

sifat Kasihan kepada hewan-hewan. Kehideoepan di Doenia ini

memang selaloe menoenggoe ini peroebahan, jaitoe peroebahan
dari sikap kita terhadap kepada sesama manoesia dan terhadap

kepada hewan. Soenggoeh-soenggoeh itoelah sesatoenja pe-

roebahan jang termoelia serta jang akan memberi keselamatan
bagi kita semoea. Dan peroebahan itoe soedah mestikedjadian
lebih. doeloe, sebeloemnja Dijagad Goeroe toeroen poeladi-Doe-
jang fana ini oentcek membert peladjaran bagi segala manoesia
akan menoedjoe ke-djalan Oetama. Sebab Djagad (Goeroe itoe
masih selaloe menoenggoe sadja kepada peroebahan terseboet
dan Dia tidak akan datang atau apabila soedah datang tidak
akan dikenali oleh manoesia, dikalau didalam tiap-tiap manoe-
sia beloem bangoen betoel-betoel sifat-sifat PERSAHABATAN,
KASIHAN serta KEBERSIHAN PIKIRAN, dengan lain perka-
taan, diikalau diri kita ini beloem disediakan oentoek menerima
peladjaran-peladjaran dari Eatin Hati. Siapakah Djagad Goeroe
itoe ? Itoeah DIA jang dinamai:
JESOES CHRISTOES dalam Agama Christen

SHRI KRISHNA ) ' Hindoe

BODHISATTVA y , Boeddha
IMAM MAHDI ” " Mohamed
SAOSHYANT . Zoroaster

RADIA ACOKA
dengan panasnja api, |

Manoesia ini terdir!l dard enam bagian, Jalah o hadan, pEfes
gaan, keinginan, pengharapan, semangat dan boedi Foam haglan
ini bekerdja bersama-sama ICarenn adanga g, bpdap lanlas t!lﬂﬂ.
bergerak, koeping mendengar, mata meliat, ekl mengaljapl
barang jang énak atau tidaknja, hidoeng membroei Hawa JeRg
boeroek atau jang sedap Lain dari jang enam bagian i tada
lagi, dan ,soekma’ atau ,badan haloes™ 1o adalah soealoe
persanrgkaan belaka.

Bilamana kita mempoenjai badan haloes jang dapat melihal,
mendengar, merasa dan sebagainja, kita bolé¢h melihal keadaan
doania terlebih njata poela, bilamana mata kita ditjoengkil oléh
karena lobang mata bertambah Iébar dari dahoeloenja, kna men.
dengar lebih terang, bilamana koeping kita dipotong, dan kita
merasa lebih keras keadaannja barang jang meclekat badan kita,
bilamana badan kita ini dihantjoerkan.

~ Mentjari ,atman” atau badan ,haloes’ itoe salah, dan achir.
nja djoega barlukoe salah. Kita akan tersasar dalam perdjalan:
an kita, bilamana kita terpaoet pada ,atman’ itoe, atau dengan

~ perkataan lain diseboet ,,akoe”. Lihatlah keadaannja manoesia

jang terpaoet kepada ,akoe’ itoe.

Seseorang manoesia merasa bangga bilamana ia pandai mem-
perboeat jang loear biasa dan achirnja berseroe: ,Lihatlah per-
boeatan AKOL ini. Sekarang AKOE mendjadi seorang jang
ternama dan termasjhoer”. Perkataan ,AKOL” inilah jang men-
dor?)-ng manoesia berboeat menoeroet kemaoeannja. Selaloe
~AKOE” ini menimboelkan kegoentjangan dalam badan manoesia,
apa poela bilamana ia tiada dapat menoeroetkan kemaoeannja,

nistjaja ia akan merasa sengsara.

‘Moastahillah kita akan terlepas dari k=@sengsaraan, bilamana
kita masih berpagoct kepada keadaannje ,AKOE"’ itoe. Meski-
poen kita akan dilahitkan poela dalam badan seorang Radja,
pendita atau déwa, kila tiada akan terlepas dari kesengsaraan,
oléh karena dilahirkan dalam doenia jang berarti [ siksa’ ini.
Apatah secrang Radja ticda merasa soesah bilamana negerinja
dihantjoerkan oléh mocsochnja? Bilamana poelera, permaisoeri,
bapa dan boenda meningpal doenia? |

Bertapa atau bersemadi itoe betoel batk, akan tetapi masih
koerang baiknja. Bersemadi atau bertapa itoe tjoema nielemahkan
geletaran jang dilahirkan ol¢h boedi, akan tetapi tiada koeat
memoetoeskan geletaran itoe. Geletaran ini boléh poetoes, bila-
mana ia meneroeskan perdjalananupa jang baik, dan akan koa#
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poela bilamana ia tersasar didjalan, seperti adania seorang jang
sakit, boléh semboeh poela atay (erops meningpal.

- Mengadakan sedekah atay, mempersembahkan koerban,
itoe c_ij'oega tiada kehaikannja. Apatal mempersembahkan koer-
ban jang berdjiwa 1toe menjoekalkan hatinja déwa-déwa dan

Allah? Apatah mematikan machloek itoe dapat membersihkan -

badannja dari segala dosa-dosa Jang telah dia perboeat? Apa-

- tah mempersembahkan koerban Jang berdjiwa itoe akan men-

djernihkan angan-angannja? Perboeatan demikian berart me-
noentoet agama dengan mengelpakan ‘adat kesopanan.
-Oge¢patjara jang dilakoekan oléh manoesia goena mengoen-
gjoekkan kebaktiannja kepada AHah, atau mengoerbankan 'nja-
wamjawa s€sama machloek kepada déwa-déwa, adalah perboe-
atan jang sia-sia belaka. Mendo‘a itge seperti djoega mengda-
Iang-oelang perkataan kosong, perkataan jang sia-sia adanja.
Memoedja atau membatja mantera itoe tiada mempoenja(f kekoea-
tan akan menolong manoesia Jang lagi dalam sengsara. Akan
tcit.api. menindas segala keinginan, hawa dan nafsoe, serta berikrar
tiada akan besboeat djahat atay mematikan badannja sesama

machloek, itoelah adanja soeatoe koarban jang berharga serta
besar poela faédahnija. |

Djernihkanlah hatimoe darj segala kedjahatan, dan berhen-—‘

tilah mengoerbankan njawa sesama machloek. Toentoetlah aga-

~ma 1toe, karena itoelah sgeatoe agama jang benar.”

Demikianlah adanja pertjakapan ini. -

Sekarang akan ditjeritakan halnja Radja Acoka. ]
~ Sedjak tahoen 269 hingga tahoen 232 (tahoen sebeloemnja
IﬁIa____bli ‘Isa dilahirkan) memerintahlah dalam kera djaannja di Mz{ga-
dha dengan iboe kota Radjagriha, seorang Radja Jang sangat
termagjhoer, jaitoe Radja Acoka, toerocnar Rzldja—Radjé_Maurija

~lang terbesar. Keradjaan ini dibangoenkan oleh Radja Tjandra-
goepta dalam tahoen 315 (tahoen sebeloemnja Nabi ‘Isa difahirkan)

dan kem_aedlan djatoeh kedalam tangannja Poectera Bindoesara,
Radja Acoka adalah seorang Radja jang sangatternrasjhoer

dan sangat ‘alimnja. Kemasjhoeran ini tiada didapatnja karena

i_a,_berani r'rmngalahkan banjak Radja-Radja sekeliling keradjaan
Magadha itoe, akan' tetapi didapatnja dari scbab ia mendjadi
»PELINDOENG-nja Agama Boeddha. Hingga waktoe inf na-

~manja diseboet dengan hormatnja oléh berdjoeta-djoeta orang,

moelai dari pantai Laoet Hitam hingga Asia Timoer, akan te-
tapx_ 0[6!’! bangsanja sendiri ia telah diloepakan. Tiada seOrang
Radja dimoeka bogmj jang dihgrmati seperti Radja__Agoka, Inj

¢
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meskipoen 1a telah meningealkan doeni i1 hampir Soedah 2500
tahoen lamanja. o

Pada waktoe Radja A¢oka memerintah keradjaan Magadha,
ditboe  kota Keradjaan ini dmadakan himpoenan jang dikoen-
droengi olcii kira-kira 60.000 moerid moceridnja Eceddha. Jang

mendjadi kepala perhimpoenan ini adalah Tissa Mogallipoetta.

Maksoednja menjebarkan dan memperloeas pengadjaran jang
soelji ini. Dalam himpoenan itoe ftelah ditetapkan djogg"‘_a,
bahwa 100C orang diantara moerid-moerid ini mesti berdjalan
keliling doenia goena menjebarkan bidji pengadjaran ini. Ké_f‘é-
na adanja semoea, ini maka banjaklah pesoeroeh indjil berdjalan
keliling hingga datang di Sahilan dan di Hindia Oetara. =
Radja Acoka jang mendengar halnja pengadjaran ini laloe
menoentoet dan djoega bermaksoed meninggalkan keradjaan
dan negerinja; akan tetapi ia oeroengkan niatnja ini oleh kare-
na ia telah mengetahoei, bahwa pengadjaran ini koerang leng-
kap adanja. Semoea ini adalah karena salahnja pcsoeroeh indjil
itoe, jang tiada begitoe mengerti akan halnja pengadjaran. Ba-
njak orang jaug menoentoet dengan tiada mengerti maksoed, si-
fat dan perdjalanannja. Dari sebab itoe maka negeri Magadha
kebandjiran pendita-pendila pengemis dari segala golpngan dan
bangsa, dan beriboe-riboe ra‘jat laloe tiada maoe bekerdja, me-
lainkan doedock tepekoer diroemah dan menanti makanan jang
akan disadjikan ol¢h ra‘jat jang moerah hati. Banjak ra‘jat ber-
lakoe sangat dermawannia, apapoela terhadap seorang jarg me-

noentoet peladjaran ini. Maka perboeatan demikianlah jang me-

njebabkan negeri lemah dan ra‘jat malas dan sengsara.

Sangat soesahlah Radja Acoka melilat kemoendoerar negeri
jang-jang bf:‘:gini locasna dengan ra’)at jzmg sangat malas dan
miskin itoe. Laloe Radja Acola memberi titah menjoeroeh mengha-

dapkan kepala sekalian Bialimiana ini, jalah Tissa Mogallipoetta
tadi kehadapannja. Disitoclal Tissa mendapat keterangan dari

Radja Acoka halnja peladaran ini, maksoedn’a dan sekalian
sifat-sifatnja. Begitcelah mika Radja ini mendjadi sangat ter-

masjhoer, seria diangkat scbapai kepala atas sekalian Pendita-

pendita jang menoentoet Apama Boeddha.

lLaloe Radja Acoka memberi perintah boeat mendirikan roe-

mah-roemah goena orang miskin dan orang saKit, menanam sega-

la daoen-daoen obat dan lain-lainnja, semoeanja goena ra‘jat jang

sangat miskin ini, Ja djoega memberi perintah goena menjebar.
kan bidji pengadjaran ini kescloeroch doenia, sampai ke Man.
sjoeria, Djepaen dan negeri lain-lain poela, Perboeatan demikian

AL
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dapat diketzhoei, berkat adanja tierita jang termoeat dalem em-
pat bagian ini.

Oléh karena pengad]armm a Boeddha ini tiada semata-mata
goena seorang sasterawar ‘at:u seorang ‘alim, akan tetapi goena
kita mapoesia semoeanja, macepoen ]ang ‘alim atau jang bodoh
maka penterdjemah berani meloekiskan sedikit hal kehldoepan
dan teroetama pengadjarannja Boeddha ini, semata-mala goena

pembatja jang beloem pernah mendengar atau membatja hikajat
‘Boeddha dan pengadjarannja Datam pengadjaran ini. (jang ter-

toelis dalam Permoelaan Kata) tiada ditoeliskan perkataan-per-

 kataan sanskerta atau Pali jang biasa dipakai dalam kitab-kitab

Boeddhisme, seperti: SKANDA, ABHIDNJA, MARGA dan per-
kataan lain-lain poela, oléh karena perkataan m:sanﬂathaloesn]a
serta sangat indahnja dan tiada gampang difahami. |

Sifat dan maksoed penterdjemah boekoe Hikajat Rorﬁamm, s

meloekiskan sedikit hal kehidoepan dan pengadjaran B‘oeddha

‘tiada lain dan ta’ boekan ialah mengharap:

1. Soepaja pembatja sekalian, sesoedahnja membatja tjeritaini
~ serta membatja perdjalanan dan pendadjarann]a Boeddha
jang diloekiskan dengan ringkas itoe, akan mempoenijai ke-
inginan menambah pengetahoeannja dalam pengad]aran ini.

2. Soepaja pembatja sekalian, sesoedahnja menambah penge- |

tahoeannja itoe, laloe soeka menoentoet pengadjaran ini
serta berlakoe ‘adil terhadap sesama machioek.

3. Bilamana pembatja telah menoentoet pengadjaran irfi, s0e-
di apalah kiranja, menjebarkan bidji pengadjaran ini kepa-

da sanak dan famili, soepaja pengadjaran jang benar ada-
nja ini tiada dilemparkan kesamping. seperti adan]a bardng'

jang tiada terpakai pocela.
PENTERDIEMAH,
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